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ABSTRAK

Tantangan yang harus dihadapi dalam mengajar Bahasa Inggris di pada mahasiswa selain jurusan Bahasa Inggris adalah ting-
kat pemahaman kosakata yang rendah. Hal tersebut berpengaruh pada pemahaman materi mereka, berdasarkan permasalahan 
tersebut metode schoolyard inquiry digagas untuk membantu meningkatkan pemahaman mereka dalam memahami science vo-
cabulary sebagai metode alternative untuk membantu mereka belajar. Schoolyard inquiry adalah metode belajar kosakata secara 
mandiri di luar kelas. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemahaman science vocabulary mahasiswa Pendidikan IPA FMIPA 
Unnes mengingkat secara signifikan dan mencapai tingkat tinggi pada level pemahamannya. Melalui metode ini mahasiswa 
juga dapat mengintegrasikan pembelajaran Bahasa Inggris dengan metode saintifik. Mahasiswa juga memberikan respon 
positif  terhadap metode schoolyard inquiry  ini.

ABSTRACT

The challenge that should be faced of  teaching English for non English department students is the low level of  students’ vocabu-
lary mastery. It affects their comprehension of  material, therefore to help students to master the science vocabulary schoolyard 
inquiry method was proposed to be used as alternative method to improve students’ vocabulary mastery. Schoolyard inquiry is 
a method of  independent learning that is conducted outside the class. The result showed that the students’ science vocabulary 
mastery improved significantly most of  students reached high level of  science vocabulary mastery. Through Schoolyard Inquiry 
method Students were be able to learn English by applying the scientific skill. The students also gave positive responses of  learn-
ing vocabulary by using alternatif  method of  schoolyard inquiry.
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Bahasa Inggris untuk IPA hal ini ditunjukkan 
dengan rata-rata hasil pemahaman science vocabu-
lary mahasiswa Pendidikan IPA yang masih ter-
golong rendah. Menurut pendapat mereka hal ini 
disebabkan istilah dalam bidang sains tidak sama 
dengan konsep yang mereka mengerti selama ini 
ditambah dengan kemampuan penguasaan kosa-
kata mereka yang terbatas, hal ini juga diungkap-
kan oleh Rubley dan Slough (2010) bahwa isti-
lah dalam bidang sains biasanya berbeda dengan 
istilah yang digunakan pada bahasa sehari-hari. 
Bahkan, kata-kata yang digunakan di kelas sains 
sering mewujudkan konsep itu sendiri, jika pema-
haman tentang istilah-istilah ini kurang, siswa ti-
dak hanya akan mengalami kesulitan dengan pe-
mahaman konseptual tetapi mungkin akan gagal 

PENDAHULUAN

Pengajaran Bahasa Inggris untuk mahasis-
wa pada jurusan non Bahasa Inggris tentu me-
miliki tantangan tersendiri. Golongan mahasiswa 
tersebut dapat dikategorikan mahasiswa dengan 
kemampuan terbatas dalam penguasaan Bahasa 
Inggris atau Limited English Proficiency (LEP) stu-
dents. Mahasiswa Pendidikan IPA termasuk da-
lam golongan tersebut karena sebagian besar dari 
mereka memiliki kemampuan sains yang baik 
tetapi kemampuan Bahasa Inggris yang terbatas. 
Kemampuan terbatas tersebut biasanya meny-
ulitkan mereka untuk memahami materi dalam 
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memahami konsep IPA dalam Bahasa Inggris. 
Berdasarkan fakta kemampuan Bahasa 

Inggris yang kurang tersebut maka perlu diting-
katkan kemampuan mahasiswa dalam pengu-
asaan kosakata Bahasa Inggris dalam bidang 
sains atau science vocabulary untuk mendukung 
pemahaman mereka memahami konten sains 
dalam Bahasa Inggris. Penguasaan vocabulary 
sangat penting dalam pembelajaran Bahasa Ing-
gris, kemampuan berbahasa Inggris dapat me-
ningkat secara menyeluruh dengan peningkatan 
penguasaan vocabulary (Linse, 2006). Walaupun 
banyak penelitian yang menunjukkan bahwa 
dengan membaca dapat meningkatkan kekayaan 
kosakata tetapi menurut Biemiller (2003) pengu-
asaan kosakata yang terbatas dapat menghambat 
kemampuan membaca untuk menguasai materi.

Metode games memang menjadi salah satu 
strategi alternatif  dalam pembelajaran vocabulary 
tetapi menurut Lee dalam Stojković (2011) ga-
mes tidak disarankan untuk hanya mengisi waktu 
kosong dan terutama jika hanya mengakibatkan 
keributan dan tidak mengembangkankan kom-
petensi siswa. Oleh sebab itu metode lain diga-
gas untuk dibandingkan keefektifannya dengan 
metode games dalam meningkatkan kemampuan 
penguasaan science vocabulary pada mata kuliah 
Bahasa Inggris untuk IPA. Metode tersebut ada-
lah metode schoolyard inquiry. Schoolyard inquiry 
adalah metode pembelajaran inquiry yang dila-
kukan di luar kelas atau sekitar halaman sekolah 
atau kampus. Metode ini digagas karena terinspi-
rasi oleh kebijakan Unnes untuk mendukung 
kebijakan konservasi yang mewajibkan seluruh 
warga civitas akademika Unnes untuk berjalan 
kaki atau tidak mengendarai kendaraan bermotor 
pada saat jam efektif  perkuliahan. Pada jam ter-
sebut lingkungan kampus terlihat tenang, rindang 
dan asri, oleh karena itu sangat disayangkan jika 
potensi lingkungan tersebut tidak dimanfaatkan. 

Selain memiliki potensi wilayah yang ba-
gus, metode schoolyard learning atau pembelaja-
ran diluar ruangan kelas juga memiliki manfaat 
untuk memotivasi siswa yang memiliki motivasi 
rendah, menambahkan variasi untuk mengajar 
dan belajar, membantu meningkatkan prestasi 
siswa, mengurangi masalah disiplin dan manaje-
men kelas, serta kompatibel dengan banyak ber-
bagai bidang dalam pendidikan (Broda, 2007). 
Siswa biasanya akan terhibur dengan kegiatan 
tersebut jika dibandingkan hanya belajar di dalam 
kelas saja, dengan berkegiatan di luar kelas guru 
atau dosen dapat menciptakan kegiatan yang le-
bih variatif  dan bahkan kegiatan yang mengasah 
keterampilan berpikir. Seperti yang diungkapkan 
oleh Kenney, Militana, dan Donohue (2003) ke-

giatan pembelajaran di luar kelas membutuhkan 
penggunaan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
dan keterampilan pengolahan, seperti sebagai 
mengamati, pengumpulan data, pencatatan, dan 
pengukuran.

Metode schoolyard inquiry digunakan untuk 
mengkombinasikan pembelajaran IPA atau Sains 
dengan Bahasa Inggris. Pendekatan tradisional 
memisahkan pengajaran bahasa dari pengajaran 
konten Sains, pemisahan tersebut menyajikan 
hambatan untuk kemajuan akademik bahasa sis-
wa (Stoddart et al, 2002). Menurut Dobb (2004) 
terdapat korespondensi langsung antara langkah-
langkah dalam proses ilmiah untuk peningkatan 
kemampuan memahami kosakata, keterampilan 
keaksaraan dan tingkat kemahiran bahasa Ingg-
ris. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bah-
wa pembelajaran bahasa dan IPA harus berjalan 
secara sinergis karena pembelajaran bahasa juga 
melibatkan langkah-langkah dalam proses ilmiah 
yang juga terdapat dalam pembelajaran diluar ru-
angan.

Dengan menggunakan metode schoolyard 
inquiry ini mahasiswa dapat menemukan secara 
mandiri kosakata dalam bidang IPA atau science 
vocabulary dengan mengeksplorasi lingkungan se-
kitar. Mahasiswa yang dengan konsep penemuan 
kosakata secara mandiri tersebut diharapkan le-
bih mampu mengingat kosakata dan konsep yang 
terkandung pada kata tersebut, mereka juga da-
pat merasakan variasi melakukan pembelajaran 
di luar kelas dan mengenal lingkungan sekitar 
dengan lebih baik, untuk metode schoolyard in-
quirí dapat dilihat pada tabel 1. Metode ini juga 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi maha-
siswa meningkatkan minat belajar Bahasa Inggris 
berkat konsep yang mereka temukan sendiri.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah eksperimen kuasi dengan 
pola nonequivalent control group design (pretest-
posttest yang tidak ekuivalen). Alasan pemilihan 
metode eksperimen karena suatu eksperimen da-
lam bidang pendidikan dimaksudkan untuk me-
nilai pengaruh suatu tindakan terhadap tingkah 
laku atau menguji ada tidaknya pengaruh tinda-
kan itu. Tindakan di dalam eksperimen disebut 
treatment yang artinya pemberian kondisi yang 
akan dinilai pengaruhnya.

Langkah eksperimen dalam penelitian ini 
disajikan pada gambar 1.
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Pretes 

Kelompok eksperimen dengan 
metode schoolyard inquiry. Postes 

Gambar 1. Langkah Penelitian

Dalam penelitian ini, setelah data dari ni-
lai tes awal (pretes) ditabulasikan pada tabel. Se-
lanjutnya setelah dilakukan treatment kedua dibe-
rikan tes akhir atau postes, jika nilai postes lebih 
tinggi maka terbukti ada pengaruh pada perlaku-
an. Hipotesis pada penelitian ini adalah:
Ho : Tidak ada pengaruh pada pemahaman sci-
ence vocabulary.
Ha : Ada pengaruh pada pemahaman science vo-
cabulary .

Hipotesis pada penelitian ini diuji dengan 
menggunakan t tes dengan rumus :
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Kriteria skor pemahaman science vocabulary 
dapat dikategorikan dalam :
Kategori skor:
82-100%	 : sangat baik		
64-81%	 : baik			 
46-63%	 : sedang
28-45%	 : kurang
10-27%	 : sangat kurang
(Sukmadinata, 2005)

	 Mahasiswa juga diberikan angket un-

tuk mengetahui ketertarikan dan motivasi mere-
ka dalam belajar dengan menggunakan metode 
schoolyard inquiry, angket terdiri atas beberapa 
pertanyaan tentang motivasi belajar mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini uji hipotesis dilakukan 
untuk menguji hipotesis bahwa metode schoolyard 
inquiry terbukti lebih efektif  untuk meningkatkan 
penguasaan science vocabulary untuk mahasiswa 
Pendidikan IPA FMIPA Unnes dibandingkan 
dengan metode games. Uji hipotesis dilakukan 
menggunakan uji t-test, tetapi sebelum dilaku-
kan uji t-test uji normalitas pada data dilakukan 
untuk mengetahui apakah data yang akan diuji 
berdistribusi secara normal.  

Pada Tabel 2 dapat diidentifikasi bahwa 
data nilai memenuhi syarat data sig. > 0,05, den-
gan menghasilkan nilai 0,464 dan 0,282 yang  da-
pat diartikan data pada kelas kontrol berdistribusi 
secara normal. Setelah dilakukan uji normalitas 
uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh me-
tode schoolyard inquiry pada pemahaman science 
vocabulary.  

Hasil uji hipotesis yang dipresentasikan 
pada pada Tabel  3 dapat diketahui bahwa terda-
pat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
pada kelompok kontrol dan eksperimen dengan 
karena nilai sig. ≤ 0,05 yaitu 0,000. Berarti Hi-
potesis Ho ditolak dan Ha diterima.Berdasarkan 
hasil uji t dapat diketahui bahwa tingkat pema-

Tabel 1. Scaffolded Inquiry in The Schoolyard

Tipe 
Inquiry

Aktivitas Pertanyaan Skill Sains Skill Bahasa

Langsung 
(directed)

Inductive outing 
(tamasya)
Nature journal 
(membuat jurnal 
tentang alam 
sekitar)

What is a living 
thing? 
Is the Sun a living 
thing? 
What questions do I 
have about this tree?

Mengobservasi, 
mengklasifikas, 
memprediksi, 
merekam.

Berbicara, mem-
baca, menjawab 
pertanyaan, menulis 
pertanyaan

Te r b i m b -
ing (guided)

Multicultural garden 
(Taman yang multi 
kebudayaan)

What plants grow 
in my
country? 
Can they also grow
here? 
How do I find out? 
Will the Monarch 
arrive in Mexico?

Mengobservasi, 
mengklasifikas, 
memprediksi, 
mengumpulkan 
data, mengukur, 
menganalisis, 
memecahkan 
masalah.

Menggabungkan 
dengan pengeta-
huan awal, menulis 
jawaban, membaca 
peta, melakukan 
penelitian, mem-
buat tabel.

Penuh (full)
ELL science fair 
(Pameran sains)

What question can I 
answer
using scientific 
inquiry?

Inkuiri ilmiah.
Menulis laporan 
dan mempresentasi-
kannya.
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haman science vocabulary meningkat dengan sig-
nifikan. 

Pemahaman awal tentang science vocabulary  
dapat diketahui dengan memberikan pretes pada 
mahasiswa, pada tes awal yang diberikan kepa-
da mahasiswa kemampuan mereka berkisar pada 
level sedang dan baik. Mahasiswa banyak mem-
berikan jawaban yang keliru dengan memberikan 
jawaban arti kosakata dalam arti umum, seperti 
kata balance yang diartikan keseimbangan dan 
matter yang diartikan dengan masalah. Menurut 
Rubley dan Slough (2010), istilah dalam bidang 
sains biasanya berbeda dengan istilah yang digu-
nakan pada bahasa sehari-hari. Bahkan, kata-ka-
ta yang digunakan di kelas sains sering mewujud-
kan konsep itu sendiri, jika pemahaman tentang 
istilah-istilah ini kurang, siswa tidak hanya akan 
mengalami kesulitan dengan pemahaman kon-
septual tetapi mungkin akan gagal memahami 
konsep IPA dalam Bahasa Inggris.

Mahasiswa harus dilatih dalam menguasai 
kosakata dalam bidang sains, dalam mengapli-
kasikan metode schoolyard inquirí, siswa dilatih 
untuk menemukan konsep secara mandiri di luar 
ruangan kelas. Menurut Broda (2007) tujuan 
pembelajaran di luar kelas adalah untuk memp-
romosikan pengetahuan dan kepedulian terha-
dap lingkungan, memfasilitasi pertumbuhan 
pribadi melalui pemecahan masalah, tantangan, 
dan petualangan, serta fokus pada pengajaran 
materi pelajaran. Sedangkan Kanselaar dalam 
Rooney (2012) mendefinisikan inquiry sebagai 
proses aktif  dimana siswa dapat mengkonstruksi 
sebuah ide baru atau konsep berdasarkan penge-
tahuan dan pengalaman awal mereka. Jadi, den-
gan menggunakan metode schoolyard inquirí ma-
hasiswa akan lebih memperkuat pemahamannya 
karena mereka menemukan sendiri pemahaman-
nya akan kosakata tersebut.

Langkah dalam metode schoolyard inquiry 
adalah mengajak mahasiswa untuk mengidenti-
fikasi kosakata sains di sekitar mereka. Dimulai 
dari lingkungan sekitar sampai ke laboratorium. 

Mereka dibagi dalam beberapa kelompok dan 
diberikan lembar kerja tentang science vocabula-
ry. Lembar kerja tersebut harus dijawab dengan 
menuliskan arti serta bukti pengamatan dengan 
menggambar atau memberikan foto pada setiap 
jawaban. Mereka juga harus melakukan penga-
matan mandiri dengan kelompok mereka. Mere-
ka dilatih untuk mengkombinasikan pengemban-
gan skill sains dan bahasa.

Setelah melakukan semua kegiatan penga-
matan di luar kelas, mahasiswa kembali diberikan 
tes atau postes untuk mengetahui pemahaman 
mereka tentang science vocabulary.Tingkat pema-
haman mereka meningkat dari level sedang, baik 
dan baik sekali menjadi level baik dan baik sekali.
Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pada tes awal 
sebanyak 14% mahasiswa mempunyai tingkat ke-
mampuan sedang dan hanya 5% yang memiliki 
kemampuan sangat baik tetapi setelah diberikan 
tindakan dengan mengaplikasikan metode schoo-
lyard inquirí tingkat pemahaman mereka menjadi 
berada pada tingkat baik dan sangat baik, hal ini 
sesuai dengan Wood (2001) yang menyatakan 
pembelajaran vocabulary yang efektif  adalah keti-
ka siswa belajar tentang kata baru secara mandiri.

Tabel 4. Tingkat Pemahaman Science Vocabulary

Kriteria
Pretes 

(%)
Postes 

(%)
Sangat Baik 5 73
Baik 81 27
Sedang 14 -
Rendah - -
Sangat Rendah - -

 
Sebagian besar mahasiswa memberikan 

respon yang positif  terhadap penggunaan metode 
schoolyard inquirí untuk meningkatkan pemaha-
man terhadap science vocabulary. Kosakata dalam 
bidang sains termasuk hal yang baru bagi mereka 
karena mereka baru saja mengenal kosakata ter-
sebut karena mereka adalah mahasiswa semester 
1 yang baru saja belajar mengenai konsep sains 

Tabel 2. Uji Normalitas Data

Data 
Nilai 

Rata-Rata
Nilai 

Maksimum 
Nilai 

Minimum
Signifikansi 

Normalitas 
Data

Pretes 67 86 50 0,464 Normal
Postes 83 70 100 0,282 Normal

Tabel 3. Uji Hipotesis

Mean Std. Deviation Std. Error Mean t df Sig. (2-tailed)
-15,90909 4,76004 1,01484 -15,676 21 0,000
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dengan Bahasa Inggris. Mahasiswa cenderung 
mengenal kosakata Bahasa Inggris pada konteks 
daily life.  Berdasarkan tanggapan atau komentar 
spontan yang  diberikan, metode belajar diluar 
kelas sangat menarik dan menyenangkan karena 
dapat memberikan variasi suasana belajar. 

Berdasarkan hasil pernyataan mahasiswa 
pada Tabel 5 dapat diketahui sebagian besar ma-
hasiswa tertarik untuk belajar di luar ruangan. 
Menurut mereka belajar di luar ruangan dapat 
membawa suasana menghibur dan membantu 
memahami materi kuliah. Hampir seluruh ma-
hasiswa atau 82 % mahasiswa memilih belajar 
di luar ruangan dibandingkan dengan di dalam 
kelas. Kemudahan dalam mempelajari kosaka-
ta juga dirasakan oleh mahasiswa ketika mere-
ka terlibat langsung dalam penemuan kosakata. 
Pengembangan kemampuan bekerja dalam tim 
juga dapat mereka kembangkan dengan belajar 
menggunakan metode schoolyard inquiry. Hal ini 
sesuai dengan temuan Boss (2001) yang meny-
atakan bahwa pendidikan diluar kelas membantu 
siswa berlatih kerja sama tim dan kemampuan 
komunikasi, membantu guru mengatasi beragam 
kebutuhan siswa dan kepentingan, dan membe-
rikan kesempatan bagi siswa untuk mengajukan 
pertanyaan tentang hal-hal yang menarik perha-
tian mereka dan menemukan jawabannya, serta  
menciptakan pembelajar seumur hidup. 

	 Sikap sains yaitu menemukan secara 
mandiri juga dapat dirasakan para mahasiswa da-

lam pelaksanaan pembelajaran di luar ruangan. 
Dalam pembelajaran kali ini pembelajaran baha-
sa diintergrasikan dengan sikap seorang saintis 
yaitu menggunakan fitur bahasa akademik yang 
meliputi  menjelaskan, mengelompokkan, meng-
gunakan hubungan waktu dan ruang, menyim-
pulkan, menafsirkan data, memprediksi, men-
generalisasi, dan mengkomunikasikan temuan 
seperti pada kegiatan sains (Chamot & O’Malley 
dalam Stoddart, 2012).

SIMPULAN DAN SARAN

	 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa metode schoolyard inquiry 
terbukti efektif  untuk meningkatkan pemaha-
man science vocabulary mahasiswa Pendidikan 
IPA FMIPA Unnes. Metode ini dapat digunakan 
sebagai metode alternatif  untuk membantu ma-
hasiswa dalam meingkatkan kemampuan science 
vocabulary. 

	 Metode ini mengintegrasikan pengem-
bangan skill bahasa dengan skill sains, dimana 
mahasiswa belajar Bahasa Inggris dengan meng-
gunakan langkah-langkah dalam metode sains. 
Seperti menjelaskan, mengelompokkan, meng-
gunakan hubungan waktu dan ruang, menyim-
pulkan, menafsirkan data, memprediksi, menge-
neralisasi, dan mengkomunikasikan temuan.

	 Hasil respon mahasiswa juga mendapat 
hasil yang cukup positif. Sebagian besar maha-

Tabel 5. Tanggapan Mahasiswa Terhadap Metode Schoolyard Inquiry

Pernyataan Tipe STS (%) TS (%) S(%) SS(%)

Saya tertarik terhadap pembelajaran di luar ruan-
gan

Positif - - 55 45

Saya merasa keberatan untuk melakukan penga-
matan dan penemuan tentang kosakata bahasa In-
ggris di lingkungan sekitar.

Negatif 31 64 5 -

Saya memilih belajar di dalam kelas dibandingkan 
dengan lingkungan kelas.

Negatif 18 73 9 -

Metode pembelajaran diluar ruangan lebih mem-
bantu saya dalam menguasai materi kuliah.

Positif - 5 95 -

Belajar diluar kelas membawa suasana menghibur. Positif - - - 100

Belajar diluar kelas dapat meningkatkan kualitas 
kerjasama dengan teman dalam sebuah tim.

Positif - - 36 64

Dengan menemukan konsep/arti secara mandiri 
dalam pemahaman kosakata lebih memudahkan 
saya dalam penguasaan kosakata dalam bahasa In-
ggris.

Positif - - 45 55

Metode pembelajaran diluar ruangan memakan 
banyak waktu.

Negatif - 18 82 -

Keterangan: STS (Sangat Tidak Setuju),TS (Tidak Setuju), S (Setuju), SS (Sangat Setuju) 
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siswa menyatakan bahwa pembelajaran di luar 
ruangan di luar ruangan dapat membawa suasa-
na menghibur dan membantu memahami materi 
kuliah. Kemudahan dalam mempelajari kosaka-
ta juga dirasakan oleh mahasiswa ketika mere-
ka terlibat langsung dalam penemuan kosakata. 
Pengembangan kemampuan bekerja dalam tim 
juga dapat mereka kembangkan dengan belajar 
menggunakan metode schoolyard inquiry.

	 Pemberian variasi pada kegiatan pem-
belajaran dapat meningkatkan motivasi belajar 
mahasiswa. Tetapi, pemberian variasi pada pem-
belajaran juga hendaknya disesuakan dengan ke-
butuhan siswa atau mahasiswa. Pemberian me-
tode alternatif  hendaknya. dapat meningkatkan 
prestasi siswa atau mahasiswa dalam memahami 
materi dan menumbuhkan semangat belajar me-
reka.
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